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Pendahuluan  
Mahar merupakan hak seorang 
wanita dan menjadi kewajiban yang harus 
ditunaikan oleh laki-laki kepadanya, 
siapapun tidak diperbolehkan 
mengambilnya kecuali dia (si perempuan) 
rihdo atasnya. Sebagaimana firman Allah 
Swt dalam surat an Nisa‟ ayat 4 yang 
artinya : 
 “ Berikanlah mahar kepada perempuan(yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika mereka memberikan 
sebagian kepadamu mahar tersebut dengan 
senang hati, maka ambillah pemberian itu 
dengan baik dan rasa senang” 
Mahar yang menjadi hak 
perempuan sebagai pemberian yang telah 
ditetapkan dan tidak dapat diganti 
dengan imbalan apapun, namun demikian 
jika si perempuan memberikannya dengan 
sukarela tanpa paksaan, maka 
mengambilnya diperbolehkan. Pemberian 
itu diharapakan dapat mempererat 
hubungan yang harmonis dan 
memperkokoh kasih sayang. Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam surat an Nisa‟ : 
20-21 yang artinya :  
“Dan jika kamu ingin mengganti istrimu 
dengan istri yang lain sedang kamu telah 
memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah 
kamu mengambilnya lagi darinya sedikitpun. 
Apakah kamu akan mengambilnya kembali 
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
mendapatkan dosa yang nyata? Bagaimana 
kamu akan mengambilnya kembali, padahal 
sebagainmu telah mengaulinya dengan yang 
sebagai suami istri. Dan mereka telah 
mengambil darimu perjanjian yang kuat.” 
  Disamping al Qur;an ada hadis 
yang juga membicaran tentang mahar, 
yang mana  diketahui dan difahami 
bahwa hadis merupakan sumber hukum 
Islam setelah al Qur‟an, artinya 
keberadaan hadis  sangatlah penting 
mengingat salah satu fungsi hadis adalah 
merinci dan menjelaskan apa yang ada 
dalam al Qur‟an. Dalam makalah akan 
dibahas  hadis tentang esensi mahar, 
mahar Rosulullah, mahar para sahabat 
dan lain-lainya.  
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Pemberian mahar oleh laki-laki kepada perempuan yang akan menjadi istrinya adalah merupakan 
pemberian wajib, karena mahar merupakan simbol kemampuan dan kewajiban suami akan nafkah 
terhadap istri. Al qur‟an maupun hadis menerangkan bahwa mahar itu pemberian wajib, Rasulullah 
sendiri juga memberikan mahar kepada perempuan yang akan dikawininya. Adapun besaran dari 
pada mahar disesuaikan dengan kemampuan laki-laki dan disesuaikan dengan kebiasaan yang ada, 
lain dari pada itu mahar juga harus diatas kerehdo‟an perempuan yang akan dikawininya. 
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A. Pembahasan  
 
1. Hadis Tentang  Esensi Mahar 
Dalam Islam 
  ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس ْنَؾ َِ يِبَب ْنَؾ ٍمِزاَح ِبَِب ُنْب ِزِيز َـ ْلا ُدْبَؾ َاَيج َّدَح ُةَبَْيتُق َاَيج َّدَح
 َ
ّ
ا ةٌتَبَرْاا ْثَاا َ َلَاق ِ ِّدِؿا َّللا  ِل ُس َ  ِ َّاا  َّ  َ  ُ َّاا  َِ َْي َؿ  ََّ َس َ  ْ َ لاَ َ   
 َ  َل ُس َ  ِ َّاا  ُ ْ  ِ  ُ َُ َب  َ َ  ِ  َْه  َلَاق  َرََؼٌَ  َاَْيْل
ّ
ا  ُل ُس َ  ِ َّاا  َّ  َ 
 ُ َّاا  َِ َْي َؿ  ََّ َس َ  َدّـَ  ََ   َرَؼَّيلا َايْ ِ  َُ َ ب َّ  َ َ  َّ ُ  َ َِظ َظ  ُل ُس َ  ِ َّاا  َّ  َ  ُ َّاا 
 َِ َْي َؿ  ََّ َس َ  َُ َسِب َ ا ََّم َ   ْثَب َ  ُتَبْرَْملا  ََُّ َهب  ْ َ ل  ِ  َْ  َايْ ِ ًا ْيَش  ْ ََل  َ  َماَ َ  
 ةٌل ُ َ  ْنِا  َِ ِبا َ َْب  َلاَ َ   َ  َل ُس َ  ِ َّاا  ْن
ّ
ا  ْ َ ل  ْن َُي  َ َ َاِبِ  ةٌة َاَح َايٌِْ  ْ ِ ََّز  
 َلاَ َ   ْل َُ  َ  َكَدْيِؾ  ْنِا  ٍا ْ َ  َلَاق  َ  ِ َّاا َ  َ  َل ُس َ  ِ َّاا  َلاَ َ   ْ َُ ْاا  َ
ّ
ا 
 َ ِ ُْ َب  ْرُْؼهَا   ْل َُ  ُد ِ َ ًا ْيَش  َ َُ ََذ   َّ ُ  َؽ َ َ  َلاَ َ   َ  ِ َّاا َ اَا  ُثْد َ َ 
ًا ْيَش  َلاَ َ   ُل ُس َ  َّاا  َّ  َ  ُ َّاا  َِ َْي َؿ  ََّ َس َ  ْرُْؼها  ْ َ ل َ اًَمتاَخ  ْنِا د ِدَح 
 َ َُ ََذ   َّ ُ  َؽ َ َ  َلاَ َ   َ  ِ َّاا َ  َ  َل ُس َ  ِ َّاا  َ  َ اًَمتاَخ  ْنِا  ٍد ِدَح  ْن َِل َ 
اَذ َُ   ِاَز
ّ
ا  َلَاق  ةٌلَِْس اَا  َُ  ةٌاا َ ِ اََِ َ   َُ  ُ ِْه  َلاَ َ   ُل ُس َ  ِ َّاا  َّ  َ  ُ َّاا 
 َِ َْي َؿ  ََّ َس َ اَا  َُؽي َْت  َك ِاَز
ّ
 ِ  ْن
ّ
ا  َُ َ ْسْل َِل  ْ َ ل  ْن َُي َاَْيْ َؿ  َُ ٌِْا  ةٌا ْ َ  ْن
ّ
ا َ 
 َُ  ْ َسْل َِل  ْ َ ل  ْن َُي  َ َْي َؿ  َُ ٌِْا  ةٌا ْ َ  َ َ   ََ   ُل ُ َّرلا  َّ  َ اَا
ّ
ا  َلاَظ  َُ ُل ِ َْا 
 َمَاق  ٍُٓبََر   ُل ُس َ  ِ َّاا  َّ  َ  ُ َّاا  َِ َْي َؿ  ََّ َس َ اًي ِّ ل َُا  َرََا َ   َِ ِب  َ ِؾَُد  ا ََّم َ   َاا َ 
 َلَاق اَااَا  َ َـ َا  ْنِا  ِٓنبْر ُْلا  َلَاق  ِـ َا  ُت َ ُس اَذَك  ُت َ ُس َ اَذَك ا َُ  َ ََّدؿ 
 َلاَ َ   َّن ُ  َُر َْت  ْنَؾ  ِرَِْػ  َ ِْب َق  َلَاق  ْ َـ َ ه  َلَاق  ْ َُ ْاا  ْدَ َ  اََِ ُت َّْ َا اَمِب 
 َ َـ َا  ْنِا  ِٓنبْر ُْلا 
“ Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl bin 
Sa'd As Sa'idi ia berkata; Seorang wanita 
datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
datang untuk menghibahkan diriku untuk 
Anda." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memandangi wanita itu, beliau 
arahkan pandangannya ke atas dan kebawah 
lalu beliau menundukkkan kepalanya. Maka 
wanita itu melihat bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak memberi 
putusan apa-apa terkait dengan dirinya, maka 
ia pun duduk. Tiba-tiba seorang sahabat 
berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika 
Anda tidak berhasrat kepada wanita itu maka 
nikahkanlah aku dengannya." Maka beliau 
pun bertanya: "Apakah kamu mempunyai 
sesuatu (untuk dijadikan mahar)?" sahabat itu 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda: "Pergilah 
kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada 
sesuatu." Laki-laki itu pun pergi dan kembali 
seraya berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu." 
Beliau bersabda lagi: "Lihatlah, meskipun 
yang ada hanyalah cincin dari besi." Laki-laki 
itu pergi laki kemudian kembali dan berkata, 
"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah 
meskipun hanya cincin besi. Akan tetapi aku 
mempunya kain ini." Sahl berkata; Ia tidak 
memiliki kain kecuali setengah. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Apa yang dapat kamu lakukan 
dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya 
maka ia tidak akan kebagian, dan jika ia 
memakainya maka tidak akan kebagian." 
Akhirnya laki-laki itu duduk hingga lama, lalu 
ia beranjak. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun melihatnya hendak 
pulang. Maka beliau memerintahkan seseorang 
agar memanggilnya. Ketika laki-laki itu 
datang, beliau bertanya: "Surat apa yang 
kamu hafal dari Al Qur`an." Ia berkata, 
"Yaitu surat ini." Ia menghitungnya. Beliau 
bersabda: "Apakah kamu menghafalnya 
dengan baik?" laki-laki itu menjawab, "Ya." 
Akhirnya beliau bersabda: "Sesungguhnya aku 
telah menikahkanmu dengan wanita itu 
dengan mahar hafalan Al Qur`anmu."1 
Dan Hadis 
 َُ َّ َهب َِ يِبَب ْنَؾ ٍمِزاَح ِبَِب ُنْب ِزِيز َـ ْلا ُدْبَؾ َاَيج َّدَح َةََم ْلَا ُنْب ِ َّاا ُدْبَؾ َاَيج َّدح َ
  َْلاَ َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا  َ
ّ
ا ةٌتَبَرْاا ْثَاا َ ُل  َُ  ًْلًَِس َؽ َِسَ
 َلاَ َ  اَُِااَ ُا َلاَظ ا ََّم َ  َة َّ  َ َ َرََؼٌَ  ًلً ِ َظ  َْااَ َ  ِ  َْه  ُ َُ َب  ُْ  ِ
  َ َلَاق اَُِقِد ُْت ةٌا ْ َ َكَدْيِؾ َلَاق ةٌة َاَح َاِبِ َ َ  ْن َُي  َْل ْن
ّ
ا َايٌِْ  ْ ِ َّز ةٌل ُ َ
  ْ َُ ْاا َلَاق ًا ْيَش ُثْد َ َ ْن
ّ
ا ِ َّاا َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ْرُْؼها َلَاق
 ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ِ َّاا َ  َ َلَاق َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ْ ِمَ ْلَا 
 ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا َلاَ َ    ِاَز
ّ
ا اَُِقِد ُْب َلاَ َ  ةٌاا َ ِ َِ َْي َؿ اَا ةٌ اَز
ّ
ا َِ َْي َؿ َ ٍد ِدَح
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 ْن َُي  َْل َُ َ ْسْل َِل ْن
ّ
ا َ ةٌا ْ َ َُ ٌِْا  ََْي َؿ ْن َُي  َْل َُ  ْ َسْل َِل ْن
ّ
ا َك ُاَز
ّ
ا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا ٍُ ٓ بََر  َ َ   ََ  ُل ُ َّرلا ى ََّحَيَت  ةٌا ْ َ َُ ٌِْا َاَْيْ َؿ
 اَذَك َ اَذَك ُت َ ُس َلَاق ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَا َلاَ َ   َِؾَُد  َِ ِب َرََا َ  اًي ِّ ل َُا
 ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِ ُت َّْ َا َْدق َلَاق ا َُ  َ ََّدؿ  ٍ َُلِل 
“Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Maslamah telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Abdul Abu Hazim dari 
Ayahnya bahwa dia mendengar Sahl berkata; 
seorang wanita datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 
"Saya datang kepada anda untuk menyerahkan 
diriku kepada anda, " Beliau lalu berdiri lama 
dan menelitinya dengan seksama, ketika beliau 
berdiri lama seorang laki-laki berkata; 'Wahai 
Rasulullah, jika anda tidak berkenan 
dengannya, maka nikahkanlah aku 
dengannya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada laki-laki tersebut: 
'Apakah kamu mempunyai sesuatu yang dapat 
dijadikan mahar untuknya? ' Laki-laki itu 
menjawab; 'Tidak.' Beliau bersabda: 'Carilah 
terlebih dahulu.' Lalu laki-laki itu pergi, sesaat 
kemudian dia kembali dan berkata; 'Demi 
Allah, aku tidak mendapatkan sesuatupun.' 
Beliau bersabda: 'Pergi dan carilah lagi 
walaupun hanya dengan cincin dari besi.' 
Kemudian laki-laki itu pergi, tidak berapa lama 
dia kembali sambil berkata; 'Aku tidak 
mendapatkan apa-apa walau cincin dari besi.' -
Saat itu laki-laki tersebut tengah mengenakan 
kain sarung, lantas dia berkata; 'Aku akan 
menjadikan kain sarung ini sebagai mahar.' 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Jika kamu memakaikan kain sarung 
itu padanya, maka kamu tidak memakai apa-
apa, sementara jika kamu yang memakai 
sarung tersebut, dia tidak memakai apa-apa.' 
Laki-laki itu duduk termenung, ternyata Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya 
berpaling, lalu beliau memerintahkan 
seseorang untuk memanggilnya, maka 
dipanggilah laki-laki tersebut, beliau bertanya: 
'Apakah kamu mempunyai hafalan dari Al 
Qur'an? ' Laki-laki itu menjawab; 'Ya, saya 
telah hafal surat ini dan ini.' Lalu beliau 
bersabda: 'Maka aku nikahkan kamu dengan 
wanita itu, dengan mahar apa yang telah 
engkau hafal dari surat Al Qur'an.'2 
 Dan Hadis 
 
 ْنَؾ ٍمِزاَح ِبَِب ْنَؾ ِنَْحْ َّرلا دبؾ نب ة  ـ  ايجدخ ديـس نب ةبيتق ايجدح
  َْلاَ َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا َل ُس َ ْثَاا َ ًتَبَرْاا َّنَب ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس
 ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َاَْيْل
ّ
ا َرََؼٌَ  ِ  َْه َ َ   َ َُ َِلِ  ُْ  ِ ِ َّاا َل ُس َ  َ
 َُ َّ َهب ُتَبْرَْملا ْثَب َ ا ََّم َ  َُ َسِب َ َ َِظ َظ َّ ُ َُ َ ب َّ  َ َ َاَْيْل
ّ
ا َرَؼَّيلا َدّـَ  ََ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ
 ْن
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َ َلاَ َ  َِ ِبا َ َْب ْنِا ةٌل ُ َ َماَ َ   ََْل  َ ًا ْيَش َايْ ِ ِ  َْ   َْل
 ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  ٍا ْ َ ْنِا َكَدْيِؾ ْل َُ  َلاَ َ  َايٌِْ  ْ ِ ََّز  ةٌة َاَح َاِبِ َ َ  ْن َُي  َْل
 َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ًا ْيَش ُد ِ َ ْل َُ  ْرُْؼهَا  َ ِ ُْ َب  َ
ّ
ا  ْ َُ ْاا َلَاق ِ َّاا َل ُس َ  َ
 ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ْرُْؼها َلَاق ًا ْيَش ُثْد َ َ اَا ِ َّاا َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلاَ َ 
 ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ِ َّاا َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ٍد ِدَح
 َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َلاَ َ  َُ  ُ ِْه اََِ َ  ةٌاا َ ِ ُ َ اَا ةٌلَِْس َلَاق   ِاَز
ّ
ا اَذ َُ  ْن َِل َ
 ْن
ّ
ا َ ةٌا ْ َ َُ ٌِْا َاَْيْ َؿ ْن َُي  َْل َُ َ ْسْل َِل ْن
ّ
ا َك ِاَز
ّ
 ِ َُؽي َْت اَا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا
 ٍُ ٓ بََر  َمَاق َّ ُ َُ ُل ِ َْا َلاَظ َّ  َ ُل ُ َّرلا َ َ   ََ  ةٌا ْ َ  ََْي َؿ ْن َُي  َْل َُ  ْ َسْل َِل
 اَااَا َلَاق َاا َ ا ََّم َ   َِؾَُد  َِ ِب َرََا َ  اًي ِّ ل َُا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ
 َلَاق ا َُ ََّدؿ اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك ُت َ ُس  ِـ َا َلَاق ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا
 ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِ ُت َّْ َا ْدَ َ   ْ َُ ْاا َلَاق  ْ َـ َ ه َلَاق  َِْب َق ِرَِْػ ْنَؾ َّن ُ  َُر ََْتب
 ِٓنبْر ُْلا
 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 
bin Sa'id Telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim 
dari Sahl bin Sa'd bahwasanya, ada seorang 
wanita mendatangi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku datang untuk menyerahkan 
diriku padamu." Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun memandangi wanita dari 
atas hingga ke bawah lalu beliau menunduk. 
Dan ketika wanita itu melihat, bahwa beliau 
belum memberikan keputusan akan dirinya, ia 
pun duduk. Tiba-tiba seorang laki-laki dari 
sahabat beliau berdiri dan berkata, "Wahai 
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Rasulullah, jika Anda tidak berhasrat 
dengannya, maka nikahkanlah aku 
dengannya." Lalu beliau pun bertanya: 
"Apakah kamu punya sesuatu (untuk 
dijadikan sebagai mahar)?" Laki-laki itu 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah." Kemudian beliau bersabda: 
"Kembalilah kepada keluargamu dan lihatlah 
apakah ada sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi 
dan kembali lagi seraya bersabda: "Tidak, demi 
Allah wahai Rasulullah, aku tidak 
mendapatkan apa-apa?" beliau bersabda: 
"Lihatlah kembali, meskipun yang ada 
hanyalah cincin besi." Laki-laki itu pergi lagi, 
kemudian kembali dan berkata, "Tidak, demi 
Allah wahai Rasulullah, meskipun cincin emas 
aku tak punya, tetapi yang ada hanyalah 
kainku ini." Sahl berkata, "Tidaklah kain yang 
ia punyai itu kecuali hanya setengahnya." 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pun bertanya: "Apa yang dapat kamu lakukan 
dengan kainmu itu? Bila kamu 
mengenakannya, maka ia tidak akan 
memperoleh apa-apa dan bila ia memakainya, 
maka kamu juga tak memperoleh apa-apa." 
Lalu laki-laki itu pun duduk agak lama dan 
kemudian beranjak. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melihatnya dan beliau pun 
langsung menyuruh seseorang untuk 
memanggilkannya. Ia pun dipanggil, dan 
ketika datang, beliau bertanya, "Apakah kamu 
punya hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu 
menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." Ia 
sambil menghitungnya. Beliau bertanya lagi, 
"Apakah kami benar-benar menghafalnya?" ia 
menjawab, "Ya." Akhirnya beliau bersabda: 
"Kalau begitu, perigilah. Sesungguhnya kau 
telah kunikahkan dengannya dengan mahar 
apa yang telah kamu hafal dari Al Qur`an."3 
 
 
 
 
 
Dan Hadis  
 
 ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس ْنَؾ َِ يِبَب ْنَؾ مزاح بِا نب زيزـلا دبؾ ايجدح ةبيتق ايجدح
  َْلاَ َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ِل ُس َ  َ
ّ
ا ةٌتَبَرْاا ْثَاا َ َلَاق ِ ِّدِؿا َّللا
 َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َاَْيْل
ّ
ا َرََؼٌَ  َلَاق ِ  َْه َ َ   ُ َُ َب  ُْ  ِ ِ َّاا َل ُس َ  َ
 ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َ َِظ َظ َّ ُ َُ َ ب َّ  َ َ َايْ ِ َرَؼَّيلا َدّـَ  ََ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا
 َماَ َ   ََْل  َ ًا ْيَش َايْ ِ ِ  َْ   َْل َُ َّ َهب ُتَبْرَْملا ْثَب َ ا ََّم َ  َُ َسِب َ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ
 َايٌِْ  ْ ِ ََّز  ةٌة َاَح َاِبِ َ َ  ْن َُي  َْل ْن
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َ َلاَ َ  َِ ِبا َ َْب ْنِا ةٌل ُ َ
  َ
ّ
ا  ْ َُ ْاا َلاَ َ  ِ َّاا َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلَاق ٍا ْ َ ْنِا َكَدْيِؾ ْل َُ  َ َلاَ َ 
 ُثْد َ َ اَا ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ًا ْيَش ُد ِ َ ْل َُ  ْرُْؼهَا  َ ِ ُْ َب
 ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ْرُْؼها َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ َّاا ُل ُس َ َلاَ َ  ًا ْيَش
 ْن َِل َ ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ِ َّاا َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ 
 ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َلاَ َ  َُ  ُ ِْه اََِ َ  ةٌاا َ ِ ُ َ اَا ةٌلَِْس َلَاق   ِاَز
ّ
ا اَذ َُ
 َُ  ْ َسْل َِل ْن
ّ
ا َ ةٌا ْ َ َُ ٌِْا َاَْيْ َؿ ْن َُي  َْل َُ َ ْسْل َِل ْن
ّ
ا َك ِاَز
ّ
 ِ َُؽي َْت اَا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ
 ٍُ ٓ بََر  َمَاق َُ ُل ِ َْا َلاَظ اَا
ّ
ا َّ  َ ُل ُ َّرلا َ َ   ََ  ةٌا ْ َ َُ ٌِْا  ََْي َؿ ْن َُي  َْل
 اَااَا َلَاق َاا َ ا ََّم َ   َِؾَُد  َِ ِب َرََا َ  اًي ِّ ل َُا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ
 َّن ُ  َُر َْت َلاَ َ  ا َُ  َ ََّدؿ اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك ُت َ ُس  ِـ َا َلَاق ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا
 ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِ ُت َّْ َا ْدَ َ   ْ َُ ْاا َلَاق  ْ َـ َ ه َلَاق  َِْب َق ِرَِْػ ْنَؾ
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
bin Abu Hazim dari bapaknya dari Sahl bin 
Sa'd As Sa'idi ia berkata; Seorang wanita 
datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
datang untuk menghibahkan diriku untuk 
Anda." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memandangi wanita itu, beliau 
arahkan pandangannya ke atas dan kebawah 
lalu beliau menundukkkan kepalanya. Maka 
wanita itu melihat bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak memberi 
putusan apa-apa terkait dengan dirinya, maka 
ia pun duduk. Tiba-tiba seorang sahabat 
berdiri dan berkata, "Wahai Rasulullah, jika 
Anda tidak berhasrat kepada wanita itu maka 
nikahkanlah aku dengannya." Maka beliau 
pun bertanya: "Apakah kamu mempunyai 
sesuatu (untuk dijadikan mahar)?" sahabat itu 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda: "Pergilah 
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kepada keluargamu, dan lihatlah apakah ada 
sesuatu." Laki-laki itu pun pergi dan kembali 
seraya berkata, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah, aku tidak mendapatkan sesuatu." 
Beliau bersabda lagi: "Lihatlah, meskipun 
yang ada hanyalah cincin dari besi." Laki-laki 
itu pergi laki kemudian kembali dan berkata, 
"Tidak, demi Allah wahai Rasulullah 
meskipun hanya cincin besi. Akan tetapi aku 
mempunya kain ini." Sahl berkata; Ia tidak 
memiliki kain kecuali setengah. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Apa yang dapat kamu lakukan 
dengan kainmu itu. Jika kamu memakainya 
maka ia tidak akan kebagian, dan jika ia 
memakainya maka tidak akan kebagian." 
Akhirnya laki-laki itu duduk hingga lama, lalu 
ia beranjak. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun melihatnya hendak 
pulang. Maka beliau memerintahkan seseorang 
agar memanggilnya. Ketika laki-laki itu 
datang, beliau bertanya: "Surat apa yang 
kamu hafal dari Al Qur`an." Ia berkata, 
"Yaitu surat ini." Ia menghitungnya. Beliau 
bersabda: "Apakah kamu menghafalnya 
dengan baik?" laki-laki itu menjawab, "Ya." 
Akhirnya beliau bersabda: "Sesungguhnya aku 
telah menikahkanmu dengan wanita itu 
dengan mahar hafalan Al Qur`anmu."4 
 
Dan Hadsit 
 
 ْنَؾ ٍمِزاَح  ُبَب َِنِج َّدَح َلَاق َنا ََّلغ  ُبَب َاَيج َّدَح ََيَْرَا ِبَِب ُنْب ُدي ِـ َس َاَيج َّدَح
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا  ََؿ اََِل َْه  َْضَرَؾ ًتَبَرْاا َّنَب ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس
 ةٌا ْ َ  ِدْيِؾ اَا َلَاق َكَدْيِؾ اَا َلاَ َ  َايٌِْ  ْ ِ َّز ِ َّاا َل ُس َ  َ ةٌل ُ َ ُ َ َلاَ َ 
 ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ْ ِمَ ْلَا   ْ َُ ْاا َلَاق
 َلَاق َُ  ُ ِْه اََِل َ   ِاَز
ّ
ا اَذ َُ  ْن َِل َ ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ًا ْيَش ُثْد َ َ اَا
 ْن
ّ
ا َك ِاَز
ّ
 ِ َُؽي َْت اَا َ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا َلاَ َ  ةٌاا َ ِ ُ َ اَا َ ةٌلَِْس
 ةٌا ْ َ َُ ٌِْا  ََْي َؿ ْن َُي  َْل َُ  ْ َسْل َِل ْن
ّ
ا َ ةٌا ْ َ َُ ٌِْا َاَْيْ َؿ ْن َُي  َْل َُ َ ْسْل َِل
 َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا ٍُ ٓ بََر  َمَاق َُ ُل ِ َْا َلاَظ اَا
ّ
ا َّ  َ ُل ُ َّرلا َ َ   ََ 
 ُت َ ُس  ِـ َا َلاَ َ  ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَااَا ُ َ َلاَ َ  ُ َ  َِؾ ُ  َْب ٍُ َاؿََد  َ َّ َس َ
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا َلاَ َ  ا َُ  ُ ِّد َـ ُ    ٍ َُلِل اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك
 ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِكَاٌ َْ َْاب
“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 
Abu Maryam Telah menceritakan kepada kami 
Abu Ghassan ia berkata; Telah menceritakan 
kepadaku Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwasanya; Ada seorang wanita menawarkan 
dan menghibahkan dirinya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu seorang laki-
laki pun berkata pada beliau, "Wahai 
Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya." 
Beliau bertanya, "Apa yang kamu punyai?" 
laki-laki itu menjawab, "Aku tidak punya apa-
apa." Beliau bersabda: "Pergi dan carilah 
meskipun hanya cincin besi." Maka laki-laki 
itu pun pergi, kemudian kembali dan berkata, 
"Tidak, demi Allah aku mendapatkan sesuatu 
apa pun, kecuali sarungku ini, biarlah wanita 
itu mendapat setengahnya." Sahl berkata; 
Laki-laki itu tidak memiliki baju atas. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apa yang dapat kamu perbuat dengan 
kainmu itu. Jika kamu memakainya, maka 
badanmu tidak tertutup, dan bila nanti 
isterimu memakainya, badan atasnya juga tak 
tertutup." Akhinya laki-laki itu pun duduk 
hingga agak lama, lalu beranjak. Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, 
maka beliau pun memanggilnya -atau 
dipanggilkan untuknya- lalu bertanya 
padanya: "Apa saja yang telah kamu hafal dari 
Al Qur`an?" laki-laki itu menjawab, "Aku 
hafal surat ini dan ini." Ia menghitungnya. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Kami telah menikahkanmu dengan 
wanita itu dengan mahar hafalan Al 
Qur`anmu.5 
 
Dan Hadis 
 
  ُ ْـ َِسَ ُل  َُ  ٍمِزاَح  ََب  ُ ْـ َِسَ ُناَي ُْس َاَيج َّدَح ِ َّاا ِدْبَؾ ُنْب َُِّلِؿ َاَيجّدح
ل  َُ  َّ ِدِؿا َّللا ٍد ْـ َس َنْب َلَِْس  ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ِل ُس َ َدْيِؾ ِم َْ ْلا   َِل ِّنّ
ّ
ا 
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 َ َ  اََِل َْه  َْب َُ  َ َْدق َا َّنَّ
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َ  َْلاَ َ  ةٌتَبَرْاا  َْاَاق ْا
ّ
ا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ
 َْدق َا َّنَّ
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َ  َْلاَ َ   َْاَاق َّ ُ ًا ْيَش َاْبْ ُِيُ ْ ََ   ََ ِب َ َايْ ِ ََر 
  َْلاَ َ  ََةثِلاَّ ثلا  َْاَاق َّ ُ ًا ْيَش َاْبْ ُِيُ ْ ََ   ََ ِب َ َايْ ِ ََر  َ َ  اََِل َْه  َْب َُ  َ
 ِ َّاا َل ُس َ  َ َلاَ َ  ةٌل ُ َ َماَ َ   ََ ِب َ َايْ ِ ََر  َ َ  اََِل َْه  َْب َُ  َ َْدق َا َّنَّ
ّ
ا
 اًَمتاَخ  َْل َ  ُْ ْظَا   ْ َُ ْاا َلَاق  َ َلَاق ٍا ْ َ ْنِا َكَدْيِؾ ْل َُ  َلَاق َايِْيْح ِْىَب
 ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ًا ْيَش ُثْد َ َ اَا َلاَ َ  َاا َ َّ ُ  ََ ََع   َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا
 اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك ُت َ ُس  ِـ َا َلَاق ةٌا ْ َ ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا ْل َُ  َلاَ َ  ٍد ِدَح
 ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِ  ُْحَ ْىَب ْدَ َ   ْ َُ ْاا َلَاق 
 
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin 
Abdullah Telah menceritakan kepada kami 
Sufyan Aku mendengar Abu Hazim berkata; 
Aku mendengar Sahl bin Sa'd As Sa'idi 
berkata; Aku pernah berada di tengah-tengah 
suatu kaum yang tengah berada di sisi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-
tiba berdirilah seorang wanita seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu 
berilah keputusan padanya." Namun beliau 
tidak memberi jawaban apa pun, kemudian 
wanita itu pun berdiri dan berkata lagi, 
"Wahai Rasulullah, sesungguh ia telah 
menyerahkan dirinya untuk Anda, karena itu 
berilah putusan padanya." Ternyata ia belum 
juga memberi putusan apa-apa. Kemudian 
wanita itu berdiri lagi pada kali yang ketiga 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia telah menyerahkan dirinya 
untuk Anda, karena itu berilah keputusan 
padanya." Maka berdirilah seorang laki-laki 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, nikahkanlah 
aku dengannya." Beliau pun bertanya: 
"Apakah kamu memiliki sesuatu (untuk 
dijadikan mahar)?" laki-laki itu menjawab, 
"Tidak." Beliau bersabda: "Pergi dan carilah 
sesuatu meskipun hanya cincin dari emas." 
Kemudian laki-laki itu pergi dan mencari 
sesuatu untuk mahar, kemudian ia kembali 
lagi dan berkata, "Aku tidak mendapatkan 
apa-apa, meskipun hanya cincin dari emas." 
Lalu beliau bertanya: "Apakah kamu 
mempunyai hafalan Al Qur`an?" laki-laki itu 
menjawab, "Ya, aku hafal surat ini dan ini." 
Akhirnya beliau bersabda: "Pergilah, telah 
menikahkanmu dengan wanita itu dan 
maharnya adalah hafalan Al Qur`anmu."6 
 
Dan Hadis 
 ًتَبَرْاا َّنَب ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس ْنَؾ ٍمِزاَح ِبَِب ْنَؾ ُة  ُ ْـ َ   َاَيج َّدَح ُةَبَْيتُق َاَيج َّدَح
  ُْ  ِ ِ َّاا َل ُس َ  َ  َْلاَ َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا َل ُس َ ْثَاا َ
 َدّـَ  ََ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َاَْيْل
ّ
ا َرََؼٌَ  ِ  َْه َ َ   َ َُ َِلِ
 ًا ْيَش َايْ ِ ِ  َْ   َْل َُ َّ َهب ُتَبْرَْملا ْثَب َ ا ََّم َ  َُ َسِب َ َ َِظ َظ َّ ُ َُ َ ب َّ  َ َ َاَْيْل
ّ
ا َرَؼَّيلا
 َاِبِ َ َ  ْن َُت  َْل ْن
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َْب َلاَ َ  َِ ِبا َ َْب ْنِا ةٌل ُ َ َماَ َ   ََْل  َ
 ِ َّاا َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلَاق ٍا ْ َ ْنِا َكَدْيِؾ ْل َُ  َلاَ َ  َايٌِْ  ْ ِ ََّز  ةٌة َاَح
 ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ًا ْيَش ُد ِ َ ْل َُ  ْرُْؼهَا  َ ِ ُْ َب  َ
ّ
ا  ْ َُ ْاا َلَاق
 َّ ُ  َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ْرُْؼها َلَاق ًا ْيَش ُثْد َ َ اَا ِ َّاا َل ُس َ  َ
   ِاَز
ّ
ا اَذ َُ  ْن َِل َ ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ِ َّاا َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ
 اَا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َلاَ َ  َُ  ُ ِْه اََِ َ  ةٌاا َ ِ ُ َ اَا ةٌلَِْس َلَاق
 ْن َُي  َْل َُ  ْ َسْل َِل ْن
ّ
ا َ ةٌا ْ َ َُ ٌِْا َاَْيْ َؿ ْن َُي  َْل َُ َ ْسْل َِل ْن
ّ
ا َك ِاَز
ّ
 ِ َُؽي َْت
 ُل ُس َ ٍُ ٓ بََر  َمَاق َّ ُ َُ ُل ِ َْا َلاَظ َّ  َ ُل ُ َّرلا َ َ   ََ  ةٌا ْ َ َُ ٌِْا  ََْي َؿ
  َ َـ َا اَااَا َلَاق َاا َ ا ََّم َ   َِؾَُد  َِ ِب َرََا َ  اًي ِّ ل َُا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا
 َلَاق ا َُ  َ ََّدؿ اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك ُت َ ُس  ِـ َا َلَاق ِٓنبْر ُْلا ْنِا
 ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِ ُت َّْ َا ْدَ َ   ْ َُ ْاا َلَاق  ْ َـ َ ه َلَاق  َِْب َق ِرَِْػ ْنَؾ َّن ُ  َُر ََْتب
 ِٓنبْر ُْلا 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub dari 
Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd bahwa ada 
seorang wanita datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menghibahkan diriku untuk Anda." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengamati wanita dengan cermat dan setelah 
itu beliau menundukkan kepala. Ketika wanita 
itu melihat, bahwa beliau belum memberikan 
putusan apa-apa terhadapnya, ia pun duduk. 
Tiba-tiba berdirilah seorang laki-laki dari 
sahabat beliau dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, bila Anda tak berhasrat pada 
wanita itu, maka nikahkanlah aku 
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dengannya." Beliau bertanya: "Apakah kamu 
punya sesuatu (sebagai mahar)?" ia 
menjawab, "Tidak, demi Allah wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda: "Kalau begitu, 
pergilah kepada keluargamu, dan lihatlah 
apakah ada sesuatu yang kamu dapatkan." 
Laki-laki itu pun pergi, lalu kembali dan 
berkata, "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
aku tidak mendapatkan sesuatu." Beliau 
bersabda: "Lihatlah meskipun itu hanya cincin 
dari besi." Laki-laki itu pergi lagi, lalu kembali 
dan berkata, "Tidak ada, demi Allah wahai 
Rasulullah, meskipun hanya cincin besi. 
Tetapi, ini adalah kainku." Sahl berkata; Ia 
tidaklah memiliki baju, maka calon isterinya 
berilah setengah sarungnya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa 
yang bisa kamu lakukan jika kau gunakan 
setengah sarungmu. Bila kamu memakainya, 
maka separoh badanmu tak tertutup kain, dan 
bila calon isterimu memakainya, separoh 
badannya pun tak tertutup kain." Akhirnya 
laki-laki itu pun duduk hingga lama, lalu ia 
beranjak hendak pergi. Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya, beliau 
pun memeritahkan agar orang itu dipanggil. 
Dan ketika laki-laki itu datang beliau bertanya: 
"Apa yang kamu hafal dari Al Qur`an?" laki-
laki itu menjawab, "Aku menghafal surat ini 
dan ini." Ia menghitungnya. Kemudian beliau 
bersabda: "Bacalah dari hafalanmu itu 
untuknya." Ia menjawab, "Baik." Beliau 
bersabda: "Pergilah, sesungguhnya aku telah 
menikahkanmu dengan wanita itu dan hafalan 
Al Qur`anmu sebagai mahar."7 
 
Dan Hadis 
 
 أَ َنَ ََبَْخ َاَيج َّدَح َلَاق ُناَي ُْس َاَيج َّدَح َلَاق ُئِر ُْْملا َد َِزي ِنْب ِ َّاا ِدْبَؾ ُنْب ُد َّمَحُا
 َْدق ِّنّ
ّ
ا ةٌتَبَرْاا  َْلَاق ْا
ّ
ا ِم َْ ْلا ِفِ ََنَب َلَاق ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس ْنَؾ ٍمِزاَح  ُبَب
 َايٌِْ  ْ ِ َّز َلاَ َ  ةٌل ُ َ َماَ َ   ََ ِب َ َِّفِ ِبََر  ِ َّاا َل ُس َ  َ َ َ  ِ  َْه  ُْب َُ  َ
  َ َ ًا ْيَش ْد َِيُ ْ ََ   َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ  ُْ ْظَا   ْ َُ ْاا َلاَ َ 
  ْ َـ َ ه َلَاق ةٌا ْ َ ِٓنبْر ُْلا  ِ َُس ْنِا  َ َـ ََاب ِ َّاا ُل ُس َ َلاَ َ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ
 ِٓنبْر ُْلا  ِ َُس ْنِا َُ َـ َا اَمِب َُ  َ َّ ََز  َلَاق 
 
“Telah mengkhabarkan kepada kami 
Muhammad bin Abdullah bin Yazid Al 
Muqri`, ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd, ia 
berkata; saya sedang berada diantara orang-
orang disaat seorang wanita berkata; saya 
telah menghibahkan diriku kepadamu wahai 
Rasulullah, lihatlah bagaimana pendapatmu 
terhadap diriku. Kemudian seorang laki-laki 
berdiri seraya berkata; nikahkan saya 
dengannya. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pergi dan carilah 
walau cincin dari besi." Lalu orang tersebut 
pergi dan tidak mendapatkan sesuatupun tidak 
pula mendapatkan cincin besi. Kemudia 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apakah engkau hafal beberapa surat 
Al Qur'an?" Maka orang tersebut berkata; ya. 
Sahl bin Sa'd berkata; kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menikahkannya 
dengan surat Al Qur'an yang telah ia hafal.”8 
 
Dan Hadsit 
 
  ُ ْـ َِسَ ُل  َُ  ٍمِزاَح  ََب  ُ ْـ َِسَ َلَاق َناَي ُْس ْنَؾ  ٍ  ٌَُْا ُنْب ُد َّمَحُا َنَ ََبََْخب
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا َدْيِؾ ِم َْ ْلا   َِل ِّنّ
ّ
ا ُل  َُ  ٍد ْـ َس َنْب َلَِْس
 َايْ ِ ِبََر  َ َ  اََِل َْه  َْب َُ  َ َْدق َا َّنَّ
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َ  َْلاَ َ  ةٌتَبَرْاا  َْااَ َ 
 َلاَ َ   َْاَاق َّ ُ ٍا َْشَِب َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا َاْبْ ُِيُ ْ ََ   ََ ََل   ََ ِب َ
 َلاَ َ  ةٌل ُ َ َماَ َ   ََ ِب َ َايْ ِ ِبََر  َ َ  اََِل َْه  َْب َُ  َ َْدق َا َّنَّ
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َ
  ُْ ْظَا   ْ َُ ْاا َلَاق  َ َلَاق ةٌا ْ َ  َ َـ َا ْل َُ  َلَاق ِ َّاا َل ُس َ  َ َايٌِْ  ْ ِ َّز
 اًَمتاَخ  َ َ ًا ْيَش ْد َِب  َْل َلاَ َ  َاا َ َّ ُ  ََ ََع   َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ
 اَذَك ُت َ ُس  ِـ َا  ْ َـ َ ه َلَاق ةٌا ْ َ ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا ْل َُ  َلَاق ٍد ِدَح ْنِا
 ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَا  ََؿ اََِ  ُْحَ ْىَب َْدق َلَاق اَذَك ُت َ ُس َ
 
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad 
bin Manshur dari Sufyan, ia berkata; saya 
mendengar Abu Hazim berkata; saya 
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mendengar Sahl bin Sa'd berkata; saya berada 
diantara orang-orang di sisi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, kemudian terdapat seorang 
wanita yang berkata; wahai Rasulullah, ia 
telah menghibahkan dirinya kepadamu, maka 
lihatlah bagaimana pendapatmu terhadap 
dirinya. Kemudian beliau terdiam, dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
menjawabnya sedikitpun. Kemudian wanita 
tersebut berdiri dan berkata; wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia telah menghibahkan dirinya 
kepadamu, maka lihatlah bagaimana 
pendapatmu terhadap dirinya. Kemudian 
terdapat seorang laki-laki yang berdiri 
kemudian berkata; nikahkan saya dengannya 
wahai Rasulullah! Beliau bersabda: "Apakah 
engkau memiliki sesuatu?" Orang tersebut 
berkata; tidak. Beliau bersabda: "Pergilah dan 
carilah walaupun satu cincin besi." Lalu orang 
tersebut pergi dan mencari, kemudian datang 
dan berkata; saya belum mendapatkan sesuatu 
dan tidak mendapatkan cincin besi. Beliau 
bersabda: "Apakah engkau hafal sedikit dari Al 
Qur'an?" orang tersebut berkata; ya, saya 
hafal surat ini dan surat ini. Beliau bersabda: 
"Baik, saya menikahkanmu dengannya dengan 
sekian hapalan al Qur'anmu."9 
 
Dan Hadis 
 
 َّنَب ٍد ْـ َس ِنْب ِلَِْس ْنَؾ ٍمِزاَح ِبَِب ْنَؾ ُة  ُ ْـ َ   َاَيج َّدَح َلَاق ُةَبَْيتُق َنَ ََبََْخب
  ُْ  ِ ِ َّاا َل ُس َ  َ  َْلاَ َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا َل ُس َ ْثَاا َ ًتَبَرْاا
 َدّـَ  ََ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َاَْيْل
ّ
ا َرََؼٌَ  َ َ  ِ  َْه  َ َُ َِلِ
 ًا ْيَش َايْ ِ ِ  َْ   َْل َُ َّ َهب ُتَبْرَْملا ْثَب َ ا ََّم َ  َُ َسِب َ َ َِظ َظ َّ ُ َُ َ ب َّ  َ َ َاَْيْل
ّ
ا َرَؼَّيلا
 َاِبِ َ َ  ْن َُي  َْل ْن
ّ
ا ِ َّاا َل ُس َ  َْب َلاَ َ  َِ ِبا َ َْب ْنِا ةٌل ُ َ َماَ َ   ََْل  َ
 ًا ْيَش ُثْد َ َ اَا ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  ٍا ْ َ ْنِا َكَدْيِؾ ْل َُ  َلَاق َايٌِْ  ْ ِ ََّز  ةٌة َاَح
 َل ُس َ  َ ِ َّاا َ  َ َلاَ َ  َؽ َ َ َّ ُ  َ َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ْرُْؼها َلاَ َ 
 اََِ َ  ةٌاا َ ِ ُ َ اَا ةٌلَِْس َلَاق   ِاَز
ّ
ا اَذ َُ  ْن َِل َ ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َ َ ِ َّاا
 َُ َ ْسْل َِل ْن
ّ
ا َك ِاَز
ّ
 ِ َُؽي َْت اَا َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ َلاَ َ  َُ  ُ ِْه
 َ َ   ََ  ةٌا ْ َ َُ ٌِْا  ََْي َؿ ْن َُي  َْل َُ  ْ َسْل َِل ْن
ّ
ا َ ةٌا ْ َ َُ ٌِْا َاَْيْ َؿ ْن َُي  َْل
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ ٍُ ٓ بََر  َمَاق َّ ُ َُ ُل ِ َْا َلاَظ َّ  َ ُل ُ َّرلا
 ُت َ ُس  ِـ َا َلَاق ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَااَا َلَاق َاا َ ا ََّم َ   َِؾَُد  َِ ِب َرََا َ  اًي ِّ ل َُا
 َلَاق  ْ َـ َ ه َلَاق  ٍْ َق ِرَِْػ ْنَؾ َّن ُ  َُر َْت ْل َُ  َلاَ َ  ا َُ  َ ََّدؿ اَذَك ُت َ ُس َ اَذَك
 ِٓنبْر ُْلا ْنِا  َ َـ َا اَمِب اََِ ُت َّْ َا 
 
“Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah, ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami 
Ya'qub dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd 
bahwa terdapat seorang wanita yang datang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata; wahai Rasulullah, saya datang 
untuk menghibahkan diriku kepadamu. 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat kepadanya, lalu mengangkat 
pandangannya kepadanya dan 
merendahkannya kemudian menundukkan 
kepalanya. Kemudian tatkala wanita tersebut 
melihat bahwa beliau tidak menunaikan 
sesuatu pada dirinya iapun duduk. Lalu 
terdapat seorang laki-laki dari kalangan 
sahabat yang berdiri kemudian berkata; wahai 
Rasulullah, apabila engkau butuh kepadanya 
maka nikahkanlah saya dengannya. Beliau 
bersabda: "Apakah engkau memiliki sesuatu?" 
kemudian orang tersebut mengatakan; tidak, 
demi Allah saya tidak mendapatkan sesuatu. 
Kemudian beliau bersabda: "Lihatlah 
walaupun satu cincin besi." Lalu orang 
tersebut pergi kemudian kembali dan berkata; 
tidak, demi Allah wahai Rasulullah, tidak juga 
cincin besi, akan tetapi ini ada sarungku. Sahl 
berkata; ia memiliki selendang, maka bagi 
wanita tersebut setengahnya. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apa yang dapat engkau perbuat 
dengan sarungmu itu? Apabila engkau 
memakainya maka ia tidak memakai sedikitpun 
darinya. Dan jika ia memakainya maka engkau 
tidak memakai sedikitpun darinya." Lalu laki-
laki tersebut duduk hingga lama, kemudian 
berdiri dan dilihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berpaling. Kemudian beliau 
memerintahkan agar ia dipanggil, lalu orang 
tersebut dipanggil. Lalu setelah ia datang 
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beliau bersabda: "Apa yang engkau miliki dari 
Al Qur'an?" orang tersebut berkata; saya 
memiliki surat demikian dan demikian. Dan 
iapun menyebutkannya, kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apakah engkau dapat membacanya di luar 
kepala?" orang tersebut berkata; ya. Maka 
beliau bersabda: "Saya berikan dia kepadamu 
dengan apa yang engkau miliki dari Al 
Qur'an."10 
   
Dalam mengumpulkan hadis-
hadis tentang esensi mahar ini penulis 
mengunakan  metode takrihrij  dengan 
mencari potongan hadis dan kemudian 
mencarinya melalui bantuan CD kitab 
Hadis sembilan dan kitab Maktab al 
Syamila. 
Potongan hadis yang digunakan 
adalah lafaz    ٍد ِدَح     dan lafaz         َُ ََذ    
setelah dilakukan pencarian penulis 
menemukan hadis tersebut terletak dalam 
kitab Buhkari ada 6 hadist, kitab Muslim 
ada 1 hadis dan Kitab an Nasa‟i ada 3 
hadis. Kesemua hadis ini mengunakan 
redaksi matan  yang  sama. Jadi jumlah 
hadis yang menyatakan sebuah cincin dari 
besi ini adalah 10 Hadis.  
Dalam kesempatan ini penulis  
melakukan I‟tibar al Sanad dan atau Naqd al 
Sanad hanya dua hadis saja yaitu hadis 
tentang esensi mahar, sedangkan hadis 
tentang mahar Rasululllah dan mahar 
sahabat tidak penulis bahas, hal ini 
dikarenakan  penulis kurang memahami 
metode takhrij dengan baik serta waktu 
juga terbatas. Adapun hadis yang penulis 
maksud adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari No 4697, dan an Nasa‟i  No 
3149  
Dari penjelasan  hadist-hadis 
diatas,  maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hadist yang membicarakan tentang 
esensi mahar yaitu “walau hanya cincin 
dari besi itu memenuhi syarat kesahihan 
hadis”, artinya sanadnya bersambung, 
para perawinya „adil, dan dabit dan tidak  
syaz dan tidak juga illah. 
Dikatakan sanad bersambung 
karena melihat hubungan antara 
periwayat dengan periwayat terdekat 
sebagai salah satu syarat kesahihan hadis 
pada hadis-hadis ini terpenuhi. Semua 
periwayat mendapat penilaian baik  (tidak 
ada celaan) dari para komentator. Dengan 
demikian hadis”   …. َُ ََذ  ٍد ِدَح ْنِا اًَمتاَخ  َْل َ ”  yang 
diriwayatkan oleh Buhkari, Muslim dan 
Nasa;I adalah merupakan ungkapan Nabi 
dan bersandar pada Nabi. 
1. Hadis Tentang  Mahar  Rosulullah  
 
 َاَيج َّدَح ٍد َّمَحُا ُنْب ِزِيز َـ ْلا ُدْبَؾ َاَيج َّدَح ُِّلِْيَ ُّيلا ٍد َّمَحُا ُنْب 
ِ َّاا ُدْبَؾ َاَيج َّدَح
 َةَِشئَاؿ  َُْل َس لَاق َةََم َس ِبَِب ْنَؾ َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ِنْب ِد َّمَحُا ْنَؾ  ِاَِْلا ُنْب ُد َِزي
 َت َْشَْؾ َاْتًِج  َْلَاق َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا ِقاَد َ ْنَؾ َاْنَْؾ ُ َّاا َِضِ َ
 ٍةَّيِق ُب ُف ِْه  َْلَاق ٌَّشو اَا َ  ُْ  َُ  ٌَّشو َ ًةَّيِق ُب
“ Telah menceritakan kepada kami Abdullah 
bin Muhammad An Nufaili, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 
Muhammad, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Al Had dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah. Ia berkata; aku 
bertanya kepada Aisyah radliallahu 'anha 
mengenai mahar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia berkata; dua belas uqiyah dan 
nusy. Kemudian aku katakan; apakah nusy 
itu? Ia berkata; setengah uqiyah.”11 
 
 ُنْب ُد َِزي َِنِج َّدَح ٍد َّمَحُا ُنْب ِزِيز َـ ْلا ُدْبَؾ َنَ ََبََْخب َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ُنْب ُقَْسْ
ّ
ا َاَيج َّدَح
 ُّ ِّكَّْملا َر َُعُ ِبَِب ُنْب ُد َّمَحُا َِنِج َّدَح   خ  ِاَِْلا ِنْب َةَااَسُب ِنْب ِ َّاا ِدْبَؾ
 ِبَِب ْنَؾ َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ِنْب ِد َّمَحُا ْنَؾ َد َِزي ْنَؾ ِزِيز َـ ْلا ُدْبَؾ َاَيج َّدَح ُ َ ُغ َّْ  لا َ
 َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا َح َْز َةَِشئَاؿ  َُْل َس َلَاق َُ َّ َهب ِنَْحْ َّرلا ِدْبَؾ ِنْب َةََم َس
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 َُ ُقاَد َ َنَكَ  َْلَاق َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ِل ُس َ ُقاَد َ َنَكَ َْكَ َ َّ َس َ
  َ  ُْ ُق َلَاق ُّشَّ ًلا اَا   َِْدَتب  َْلَاق ا ًَّشو َ ًةَّيِق ُب َت َْشَْؾ َْْتًَِج َِ  ِا َْزَِلِ
 َّ  َ ِ َّاا ِل ُس َ ُقاَد َ اَذََِ  ٍَهَ ْ ِ َِةئاِا ُ َْخَ َ ْ َِت  ٍةَّيِق ُب ُف ِْه  َْلَاق
 َِ  ِا َْزَِلِ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا
“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin 
Ibrahim telah mengabarkan kepada kami Abdul 
Aziz bin Muhammad telah menceritakan 
kepadaku Yazid bin Abdullah bin Usamah bin 
Mahdi. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah 
menceritakan kepadaku Muhammad bin Abi 
Umar Al Makki sedangkan lafazhnya dari dia, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz 
dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa dia 
berkata; Saya pernah bertanya kepada 'Aisyah, 
istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"Berapakah maskawin Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" Dia menjawab; "Mahar 
beliau terhadap para istrinya adalah dua belas 
uqiyah dan satu nasy. Tahukah kamu, 
berapakah satu nasy itu?" Abu Salamah 
berkata; Saya menjawab; "Tidak." 'Aisyah 
berkata; "Setengah uqiyah, jumlahnya sama 
dengan lima ratus dirham. Demikianlah 
maskawin Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk masing-masing istri beliau".12 
 
Dan hadis  
 
 ُدْبَؾ َاَيج َّدَح َلَاق َةََّي ُؿ ُنْب ُليِؾا َْسَ
ّ
ا َاَيج َّدَح َلَاق َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ُنْب ُة  ُ ْـ َ   َاَيج َّدَح
 َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا َل ُس َ َّنَب ٍ ِ اَا ِنْب ِ َ وَب ْنَؾ  ٍْيَِ ُ ُنْب ِزِيز َـ ْلا
 َّ  َ ِ َّاا َُِّبه  َِكََر  ٍ َ  َغِب ِتاَدَْغلا َتَلً َ ا َُ َدْيِؾ َايْي
َّ   ََ  ََبَْيَخ اََزغ َ َّ َس َ
 ِ َّاا َُِّبه ىَر َْ َ  َةَْح َظ ِبَِب ُف  ِ َ ََنَب َ َةَْح َظ  ُبَب  َِك َ َ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا
 ِ َّاا َِِّبه َذَِخ  ُّ َمَ َل ِتََبْك ُ َّن
ّ
ا َ ََبَْيَخ ِقَاقُز ِفِ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ
  َ
ّ
ا ُرُْؼَهب ِّنّ
ّ
ا َّ  َ ٍِ ِذَِخ  ْنَؾ  َاَز
ّ
 ْا ََسَ َ َّ ُ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ
 َُبََْكب ُ َّاا َلَاق ََة ْرَ ْلا َلَخ َ ا ََّم َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا َِِّبه ِذَِخ  ِضاََيب
 ٍم َْق ِةَحاَِلب َاْيلََزى اَا
ّ
ا َّنَ
ّ
ا َُبَْيَخ  َِْبرَخ { نِي َذْيُْملا ُخاَب َ َااََل } اََِلَاق
 َلَاق َ ِزِيز َـ ْلا ُدْبَؾ َلَاق ةٌد َّمَحُا ا ُلاَ َ   ِْ ِلا َْعَُب  َ
ّ
ا ُم َْ ْلا َحَرَخ َ َلَاق ًثًََلًج
 ُْب َّسْللا َؽِمَُج  ًت َْيَؾ ا َُ َايْب ََ َ  َلَاق َْشي َْلا ِنِ ْـ َ   ُ يِمَْخلا َ َايِبا َ َْب ُ ْـ َ ب
 ْنِا ًَة ِ ا َ ِنِِعَْؾب ِ َّاا ََِّبه  َ َلاَ َ  َُ ْيَؾ ُ َّاا َِضِ َ ُِّبَْكَ
ْلا َُةي ْ ِ َاا ََ 
  َ
ّ
ا ةٌل ُ َ َاا ََ  ٍَّي ُ  ًَِْب َةَّي ِ َ َذََخ َ  ًَة ِ ا َ ْذَُخ   ْ َُ ْاا َلَاق ِْب َّسْللا
  ًَِْب َةَّي ِ َ ََةي ْ ِ  َْيَعَْؾب ِ َّاا ََِّبه  َ َلاَ َ  َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا
 ا ََّم َ  َاِبِ َاا ََ  َاِبِ ٍُ  ُؾ ْا َلَاق َ َ  َّ 
ّ
ا ُُح  َْت  َ ِيرِضَّيلا َ َةَْؼ َرُق َتَد ِّي َسْس ٍَّي ُ
 ا َُ ََْيرغ ِْب َّسْللا ْنِا ًَة ِ ا َ ْذُخ َلَاق َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا َاَْيْل
ّ
ا َرََؼه
 َتَز َْحْ  ََب  َ ةٌ ِبَثً ُ َ َلاَ َ  اََجَ َّ ََزت َ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا اََِ َ َْؾ َ  َلَاق
 ُُّمب ُ َ َاْتَْزََّجَ ِق ِر َّعل ِ َنَكَ اَا
ّ
ا َّ  َ اََجَ َّ ََزت َ اََِ َ َْؾب اََِل َْه َلَاق اََِقَد َْب اَا
 اًس ُرَؾ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ُِّبَّيلا َحَب َْ َ  ِلْيَّ  لا ْنِا ُ َ َاْتَْد ُْ َ َ  ٍَْيم ُس
 ُا َِيُ ُل ُ َّرلا َل َـ ََج  ا ًـ َعِه َطََلب َ َِ ِب ْئِجَْي َ  ةٌا ْ َ ٍُ َدْيِؾ َنَكَ ْنَا َلاَ َ 
 َلَاق َق ِ َّللا َرَكَا َْدق َُ ُب ِسْل َْب َ َلَاق ِنْم َّلل ِ ُا َِيُ ُل ُ َّرلا َل َـ  َ َ ِرْمَّ ل ِ
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ِل ُس َ ََةيمِل َ  َْهََكَ  اًْليَح ا ُساََح 
“ Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin 
Ibrahim berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ima'il bin 'Ulayyah berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 
Shuhaib dari Anas bin Malik bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berperang di Khaibar. Maka kami 
melaksanakan shalat shubuh di sana di hari 
yang masih sangat gelap, lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan Abu Thalhah 
mengendarai tunggangannya, sementara aku 
membonceng Abu Thalhah. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lalu melewati jalan sempit di 
Khaibar dan saat itu sungguh lututku 
menyentuh paha Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu beliau menyingkap sarung dari 
pahanya hingga aku dapat melihat paha Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam yang putih. Ketika 
memasuki desa beliau bersabda: "Allahu 
Akbar, binasalah Khaibar dan penduduknya! 
Sungguh, jika kami mendatangi halaman 
suatu Kaum, maka (amat buruklah pagi hari 
yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu) ' (Qs. Asf Shaffaat: 177). 
Beliau mengucapkan kalimat ayat ini tiga 
kali." Anas bin Malik melanjutkan, "(Saat itu) 
orang-orang keluar untuk bekerja, mereka 
lantas berkata, 'Muhammad datang! ' 'Abdul 
'Aziz berkata, "Sebagian sahabat kami 
menyebutkan, "Pasukan (datang)! ' Maka 
kami pun menaklukan mereka, para tawanan 
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lantas dikumpukan. Kemudian datanglah 
Dihyah Al Kalbi seraya berkata, "Wahai Nabi 
Allah, berikan aku seorang wanita dari 
tawanan itu!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata, "Pergi dan bawalah seorang 
tawanan wanita." Dihyah lantas mengambil 
Shafiyah binti Huyai. Tiba-tiba datang 
seseorang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Nabi Allah, 
Tuan telah memberikan Shafiyah binti Huyai 
kepada Dihyah! Padahal dia adalah wanita 
yang terhormat dari suku Quraizhoh dan suku 
Nadlit. Dia tidak layak kecuali untuk Tuan." 
Beliau lalu bersabda: "Panggillah Dihyah dan 
wanita itu." Maka Dihyah datang dengan 
membawa Shafiah. Tatkala Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melihat Shafiah, beliau 
berkata, "Ambillah wanita tawanan yang lain 
selain dia." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memerdekakan wanita tersebut dan 
menikahinya." Tsabit berkata kepada Anas bin 
Malik, "Apa yang menjadi maharnya?" Anas 
menjawab, "Maharnya adalah kemerdekaan 
wanita itu, beliau memerdekakan dan 
menikahinya." Saat berada diperjalanan, 
Ummu Sulaim merias Shafiah lalu 
menyerahkannya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam saat malam tiba, sehingga 
jadilah beliau pengantin. Beliau lalu bersabda: 
"Siapa saja dari kalian yang memeliki sesuatu 
hendaklah ia bawa kemari." Beliau lantas 
menggelar hamparan terbuat dari kulit, lalu 
berdatanganlah orang-orang dengan membawa 
apa yang mereka miliki. Ada yang membawa 
kurma dan ada yang membawa keju/lemak." 
Anas mengatakan, "Aku kira ia juga 
menyebutkan sawiq (makanan yang dibuat 
dari biji gandung dan adonan tepung 
gandum). Lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mencampur makanan-makanan 
tersebut. Maka itulah walimahan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam".13 
2. Hadis Tentang Mahar Para  
Sahabat  Rosulullah  
 ْنَؾ  ٍْيَِ ُ ِنْب ِزِيز َـ ْلا ِدْبَؾ ْنَؾ ُةَب ْـ ُش َاَيج َّدَح ٍةْر َ ُنْب ُناَمَْي ُس َاَيج َّدَح
 ُِّبَّيلا ىَبََر  ٍتا ََه ِنْز َ  ََؿ ًتَبَرْاا َح َّ ََزت ٍف َْؾ َنْب ِنَْحْ َّرلا َدْبَؾ َّنٔب  ٍ َ وَب
  ََؿ ًتَبَرْاا  ُ ْ َّ ََزت ِّنّ
ّ
ا َلاَ َ  ُ ََ ََل  ِسْر ُـ ْلا َةَشاََشب َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ
 ًتَبَرْاا َح َّ ََزت ٍف َْؾ َنْب ِنَْحْ َّرلا َدْبَؾ َّنَب ٍ َ وَب ْنَؾ َت ََاَتق ْنَؾ َ ٍتا ََه ِنْز َ
  ٍ َُ َا ْنِا ٍتا ََه ِنْز َ  ََؿ
“ Telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
bin Harb Telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari 
Anas bahwa Abdurrahman bin Auf menikahi 
seorang wanita dengan mahar berupa Wazn 
Nawat (butiran emas), lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menyaksikan pesta 
walimahan yang penuh keceriaan, maka 
Abdurrahman pun berkata, "Sesungguhnya 
aku telah menikahi seorang wanita dengan 
mahar satu ons emas." Dan dari Qatadah dari 
Anas bahwasanya; Abdurrahman bin Auf 
menikahi seorang wanita dengan mahar satu 
ons emas.”14 
 
Dan hadist  
 
لاق سابؾ نبا نؾ : اللها    اللها ل سرلا لاق ةمظا   ؿ ح زت الم
  س   َي ؿ(ا يش اِعؾا) لاق :ا  ىديؾ اا , لاق(  ؿ   نيا ) 
  ةيمعلحا .  ئالًلا     ا   با ٍا  
 
“Dari Ibnu “abbas dia berkata: tatkala Ali 
akan menikahi Fatimah, Rasulullah berkata” 
berilah Fatimah sesuatu(mahar), Ali 
menjawab: saya  tidak mempunyai apapun ya 
Rosulullah, lalu Rosululllah berkata, mana 
baju besimu yang dibuat oleh Hutomiyah dulu 
(berikanlah)”15 
 
3. Hadis Tentang   Waktu  Membayar  
Mahar 
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 ْنَؾ ُناَي ُْس َاَيج َّدَح ِةاَبُْحلا ُنْب ُْد َز َاَيج َّدَح َنَلًَْيغ ُنْب  ُ ُمْحَا َاَيج َّدَح
 ٍل ُ َ ْنَؾ َلِئ ُسْس َُ َّ َهب  ٍ ُـ ْلَا ِنْبا ْنَؾ َةَمَ ْ َؿ ْنَؾ َيم ُِ اَرْب
ّ
ا ْنَؾ  ٍ  ٌَُْا
 ُنْبا َلاَ َ  َثاَا َّ  َ َاِبِ ْلُخَْد   َْل َ ًاقاَد َ اََِل ِْضر َْ   َْل َ ًتَبَرْاا َح َّ ََزت
 اََِل َ ُت َّد ِـ ْلا َاَْيْ َؿ َ َطَعَش  َ َ َ ْك َ  َ َاِئِاَلِو ِقاَد َ ُْلثِا اََِل  ٍ ُـ ْلَا
 ُ َّاا َّ  َ ِ َّاا ُل ُس َ ََضَق َلاَ َ  ُّ ِـ َْشَْْلِا ٍنَاي ِسْس ُنْب ُل ِ ْـ َا َماَ َ  ُجاَيرِْملا
 َاِبِ َِخرَ َ   َْيََضق  ِ َّلَّا َْلثِا اٌَِّا ٍتَبَرْاا ٍقِشا َ  ًِِْب َع َْرِب ِفِ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ
 ُل َّلًَْخلا ٍَِّلِؿ ُنْب ُنَلَْحلا َاَيج َّدَح ِخا َّرَْجلا ْنَؾ ةاَْبلا ِفِ َ َلَاق  ٍ ُـ ْلَا ُنْبا
 ٍُ  َ َْنَ  ٍ  ٌَُْا ْنَؾ َناَي ُْس ْنَؾ اَُهُ َِكِل ِقا َّز َّرلا ُدْبَؾ َ َن  ُا َُ  ُنْب ُد َِزي َاَيج َّدَح
 َُ ْيَؾ  َ ِ ُ َْدق َ ةٌحي ِ َ ةٌنَل َ ةٌث ِدَح  ٍ ُـ ْلَا ِنْبا ُث ِدَح َسَيِؿ  ُبَب َلَاق
 ِِّبَّيلا ِةا َ َْب ْنِا ِ ْ ِـ ْلا ِل ُْ َب ِ ْـ َ ب َدْيِؾ اَذ َُ   ََؿ ُلَم َـ ْلا َ ٍَ  ْ َ َِْيرغ ْنِا
 َلَاق   ُقَْسْ
ّ
ا َ ُدَْحَْب َ ُّ  ِ َّْ ثلا ُل  َُ  َِ ِب َ ِْهَ َِْيرغ َ َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ
 ُنْب َُِّلِؿ  ُْْنِْا َ
َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا ِةا َ َْب ْنِا ِ ْ ِـ ْلا ِل ُْ َب ُ ْـ َ ب
 َتَبْرَْملا ُل ُ َّرلا َح َّ ََزت اَا
ّ
ا َر َُعُ ُنْبا َ ٍساَّبَؾ ُنْبا َ  ٍِبَثً ُنْب ُْد َز َ  ٍِلاَظ ِبَِب
  َ َ ُجاَيرِْملا اََِل ا ُلَاق َثاَا َّ  َ ًاقاَد َ اََِل ِْضر َْ   َْل َ َاِبِ ْلُخَْد   َْل َ
 َع َْرِب ُث ِدَح  ََ َج  َْل َلَاق ِ ّ ِـ  ِا َّشلا ُل َْق  َ ُ  َ ُت َّد ِـ ْلا َاَْيْ َؿ َ اََِل َقاَد َ
 َ َّ َس َ َِ َْي َؿ ُ َّاا َّ  َ ِِّبَّيلا ْنَؾ  َ ِ ُ َايم ِ ُة َّ ُْحلا  َْهََكَل ٍقِشا َ  ًِِْب
 ِث ِدَِبِ َلَاق َ ِل َْ ْلا اَذ َُ  ْنَؾ ُد ْـ َ ب َْصِْمِب َؽ َ َ َُ َّ َهب ِ ّ ِـ  ِا َّشلا ْنَؾ   ِ ُ َ
  ٍقِشا َ  ًِِْب َع َْرِب
“Telah menceritakan kepada kami Mahmud 
bin Ghailan, telah bercerita kepada kami Zaid 
bin Al Habhab, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 
'Alqamah dari Ibnu Mas'ud bahwa dia 
ditanya tentang seorang lelaki yang menikahi 
seorang wanita. Lelaki tersebut belum 
menentukan mahar juga belum 
menyetubuhinya dan tiba-tiba meninggal. 
Ibnu Mas'ud menjawab; "Wanita itu berhak 
mendapatkan mahar yang sama dengan mahar 
istri lainnya, tanpa dikurangi atau ditambah. 
Dia harus menjalani masa iddah dan dia 
mendapatkan harta warisan." Lantas Ma'qil 
bin Sinan Al Asyja'i berdiri sambil berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
memberi keputusan hukum mengenai Barwa' 
binti Wasyiq, salah seorang dari kaum kami 
seperti yang kau putuskan. Ibnu Mas'ud 
merasa senang. Abu Isa; "Hadits semakna 
diriwayatkan dari Al Jarrh. Telah bercerita 
kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal, telah 
bercerita kepada kami Yazid bin Harun dan 
Abdurrazaq keduanya meriwayatkan dari 
Sufyan dari Manshur seperti hadits di atas." 
Abu 'Isa berkata; "Hadits Ibnu Mas'ud 
merupakan hadits hasan shahih. Telah 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud melalui lebih 
dari satu jalur dan hadits ini diamalkan oleh 
sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan yang lainnya. 
Di antaranya: Ats Tsauri, Ahmad dan Ishaq. 
Sebagian ulama dari kalangan sahabat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di antaranya: Ali 
bin Abu Thalib, Zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas 
dan Ibnu Umar, berpendapat; Jika seorang 
lelaki menikahi seorang wanita, namun 
sebelum bersetubuh dengannya dan 
menentukan mahar untuknya dia meninggal, 
maka si wanita mendapatkan warisan tetapi 
tidak mendapatkan mahar. Dia wajib 
menjalani masa iddah. Ini merupakan 
pendapat Syafi'i. Dia berkata: Jika hadits 
Barwa' binti Wasyiq yaitu hadits shahih, maka 
hujjah masalah ini ialah hadits Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Diriwayatkan 
dari Syafi'i bahwa dia mencabut pendapat ini 
di Mesir lalu berpendapat dengan hadits 
Barwa' binti Wasyiq".16 
  
Dari bebrapa hadis Nabi ini 
dipahami bahwa mahar itu merupakan 
pemberian yang harus ada dari laki-laki 
untuk wanita yang akan dinikahinya. 
Pemberian wajib ini boleh berupa jasa 
atau benda, sedangkan besar kecilnya 
mahar itu disesuaikan kemampuan san 
laki-laki serta persetujuan sang 
perempuan. 
 
4. Pemahaman  Mahar secara Nash 
dan secara Kontektual 
 
Mahar disyariatkan adalah untuk 
kemanfaatan istri. Maka semua yang 
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dipandang bermanfaat bagi istri, bila 
diridhoi istri sahlah menjadi maharnya. 
Pengertian Mahar  menurut KHI adalah 
pemberian dari calon mempelai pria pada 
calon mempelai perempuan baik 
berbentuk barang, uang atau jasa yang 
tidak bertentangan dengan hukum 
Islam.17 Syari‟at Islam  tidak menetapkan 
batasan minimal, dan tidak pula 
menetapkan batasan maksimal, sebab, 
manusia memiliki keberagaman dalam 
tingkat kekayaan dan kemiskinan. 
Manusia juga berbeda dari kondisi sulit 
dan lapang, serta masing-masing 
komunitas memiliki kebiasaan dan tradisi 
yang berbeda-beda. Dari itu, syari‟at tidak 
memberikan batasan tertentu atas mahar, 
agar masing-masing memberi sesuai 
dengan kadar kemampuannya dan sesuai 
dengan kondisi serta kebiasaan 
komunitasnya, mahar boleh hanya berupa 
cincin dari besi, atau berupa semangkuk 
kurma, atau berupa jasa mengajarkan Al 
Qur‟an dan semacamnya, jika kedua bela 
pihak yang melaksanakan akad nikah 
saling meridhoinya. Mahar mencerminkan 
kasih sayang dan kesediaan suami hidup 
bersama istri dan sanggup berkorban 
untuk kesejahteraan rumah tangga dan 
keluarganya, mahar juga merupakan 
penghormatan seorang suami terhadap 
istri. 
Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia mahar adalah pemberian wajib 
berupa uang atau barang dari mempelai 
laki-laki kepada mempelai perempuan 
ketika dilangsungkannya akad nikah.18 
Dalam bahasa Arab mahar dikenal dengan 
shadaq sebagaima terdapat dalam al 
Qur‟an surat an Nisa ayat 4 yang artinya :
  
 “ Berikanlah mahar kepada perempuan(yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika mereka memberikan 
sebagian kepadamu mahar tersebut dengan 
senang hati, maka ambillah pemberian itu 
dengan baik dan rasa senang” 
Dan ada juga yang menyebutnya 
sebagai ujroh sebagai mana tersebut dalam 
surat An Nisa; 24-25, surat al Maidah :5 
dan surat al Mumthahanah ;10.QS : An 
Nisa; 25, QS Al Maidah :5,QS al 
Mumtahanah; 10.  Sedangkan dalam surat 
al Baqarah : 236 menyatakan bahwa 
mahar adalah fariihdatun (sebagai 
kewajiban yang harus dibayar suami 
untuk menjadi hak  istri. 
Secara istilahi  para ulama berbeda 
pendapat dalam mendefinisikan mahar, 
dengan ungkapan-ungkapan sebagai 
berikut: 
a. Mazhab Hanafi mengatakan bahwa 
mahar adalah sejumlah harta yang 
menjadi hak istri karena akad 
pernikahan sehingga 
dibolehkannya terjadi senggama. 
b. Mazhab Maliki mengartikan mahar 
adalah sebagai sesuatu yang 
menjadikan halal untuk digauli. 
c. Mazhab Hambali mendefinisikan 
mahar adalah seabagai imbalan 
suatu perkawinan baik disebutkan 
secara jelas dalam akad nikah 
maupun ditentukan setelah akad 
dengan persetujuan kedua belah 
pihak. 
d. Abdurrahman Al Jaziri mengatakan 
bahwa mahar adalah pemberian 
wajib dari suami kepada istrinya 
sebagai barter diperbolehkannya 
bersenang-senang.19 
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Dari definisi yang diungkapan 
oleh para ulama ini, penulis menarik 
pemahaman bahwa mahar adalah 
pemberian wajib dari suami berupa benda 
ataupun jasa yang mempunyai manfaat 
bagi istri  dan sang istri ikhlas dengan 
pemberian itu. 
Adapun batasan mahar yang 
diberikan suami kepada istri para ulama 
juga berkomentari.  Menurut Abu Hanifah 
dan Ash habnya, serta golongan Al Itrah, 
bahwa sekurang-kurangnya mahar adalah 
sepuluh dirham atau yang seharganya. 
Sedangkan menurut Umar, Ibnu „Abbas, 
Al Hasanul Bisri, Ibnu Musayyab, Rabiah, 
Al Auza‟y, Ahmad, Ishaq, As Syafi‟I, 
bahwa sekurang-kurangnya kadar mahar, 
ialah yang sah dijadikan harga atau upah. 
20 
Mayoritas para ulama sepakat 
menetapkan bahwasanya sebaik-baik 
mahar ialah mahar yang mudah dipenuhi 
oleh pihak suami, tidak memberatkan, 
walaupun mereka menetapkannya, 
sebanyak-banyak mahar tak ada batasnya. 
21 ini menunjukan bahwah mahar 
merupakan hukum asli pernikahan. 
Pernikahan tidak akan sah secara syari‟at 
tanpa adanya mahar. Karena mahar 
merupakan ganti dari hak menikmati istri. 
Imam Syafi‟I, ImamAhmad,  Ishak, Abu 
tsur dan Fuqaha Madina juga sepakat 
bahwa tidak ada batas minimal dalam 
semua pemberian mahar, semua yang 
bermanfaat, bernilai, berharga boleh 
dijadikan mahar. 
Namun demikian menurut Imam 
Malik batas minimal mahar adalah 
seperempat dinar atau senilai dengan itu. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah batas 
minmal mahar adalah sepuluh dirham, 
ada yang mengatakan lima dirham dan 
adapula yang empat puluh dirham.22 
Menurut penulis mahar itu tidak 
ada batasan minimal ataupun maksimal, 
mahar boleh berupa apa saja asal 
mempunyai nilai dan bermanfaat bagi 
sang istri serta sang istri ridho akan 
adanya. 
Istri tetap berhak menerima mahar 
walaupun suaminya meninggal sebelum 
dukhul dan khilwat, sesudah akad, 
walaupun kadar mahar belum ditentukan. 
Mahar boleh segerahkan dan boleh juga 
dtangguhkan, atau sebagiannya 
disegerahkan dan sebagianya lagi 
ditangguhkan, sesuai dengan kebiasaan 
dan tradisi yang dianut pihak perempuan. 
Namun menurut petunjuk dari hadis, 
sebaiknya memberikan sebagian mahar 
qobladukhul, walaupun yang demikian itu 
tidak dimestikan, karena memberikan 
sebagian mahar, apalagi memberikan 
semuanya, adalah merupakan tanda 
kecintaan antara suami dan istri.23 
Sebagaimana firman Allah dalam surat An 
Nisa:24 yang artinya : 
“ Dan  diharamkan bagimu mengawini 
wanita-wanita yang bersuami kecuali budak-
budak yang kamu miliki,  sebagai ketetapan 
Nya atas kamu, dan dihalalkan bagi kamu 
selain yang demikian, yaitu mencari istri-istri 
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka istri-istri yang telah kamu 
nikmat diantara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya, sebagai suatu kewajiban; 
dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana” 
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Dan jika terjadi sesuatu hal dalam 
perkawinan (perceraian) mahar tetap 
wajib diberikan kepada istri, hal sesuai 
dengan perintah Allah dalam surat 
Baqarah:228 yang artinya :  
  
“Dan jika kamu menceraikan istri-istrimu 
sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah 
seperdua dari mahar yang telah kamu 
tentukan itu, kecuali jika istri-istrimu itu 
memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang 
memegang ikatan nikah dan pemaafan kamu 
itu lebih dekat kepada takwah. Dan janganlah 
kamu melupakan keutamaan diantara 
kamu.sesungguhnya Allah maha Melihat 
segala apa yang kamu kerjakan.” 
 
Menurut Malikiyah pernikahan 
tidak sah tanpa mahar, karena mahar 
mengandung ketenangan jiwa dan 
mencegah terjadinya sengketa 
dikemudian hari. Mahar dianjurkan 
disebutkan saat akad, walaupun demikian 
mahar tidak disebutkan ketika akad, maka 
pernikahan tetap sah.24 
 Kompilasi Hukum Islam dalam 
pasal 30-38 25juga mengatur  tentang 
mahar, dalam pasal 30 dijelaskan bahwa 
calon mempelai pria wajib membayar 
mahar kepada calon mempelai wanita 
yang jumlahnya, bentuk dan jenisnya 
disepakati oleh kedua belah pihak. Pasal 
31 menjelaskan bahwa batasan mahar atas 
kesederhanaan dan kemudahan yang 
dianjurkan oleh ajaran Islam.  
Ditinjau dari segi aspek soaiologi 
(kontekstual) di Indonesia dan atau di 
negara Muslim lainnya juga dipahami  
bahwa mahar merupaka kewajiban bagi 
laki-laki, dan hak bagi perempuan, mahar 
dibayarkan secara tunai berupa benda 
yang tidak mahal harganya dan juga tidak 
memberatkan para calon suami, seperti 
seperangkat alat sholat kalau di Indonesia 
, dan atau sesuatu benda yang bentuk 
serta jumlahnya  sesuai  kesepakatan 
kedua belah pihak. Mahar sebagai simbul 
nafkah dan kasih sayang suami terhadap 
istri 
 
Kesimpulan 
Dari teks Nas, baik itu hadis 
maupun al Qur;an dan juga pendapat para 
ulama diatas dapat disimpulkan bahwa 
secara perinsip semua menyakan sama 
bahwa mahar merupakan kewajiban 
seorang laki-laki terhadap perempuan 
yang akan dinikahinya. Mahar sebagai 
ganti untuk mendapatkan manfaat dari 
istri, dan akad nikah merupakan langkah 
awal untuk berhak mendapat manfaat 
dari istri. Nilai mahar itu disesuaikan 
dengan kemampuan laki-laki dengan 
tidak megabaikan kerelaan perempuan, 
karena mahar lambang dari kecintaan dan 
kasih sayang suami terhadap istrinya. 
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